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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
 Manusia memiliki hak yang sama untuk mengembangkan dirinya. 
Mengembangkan diri dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yakni 
menjadi seorang pemimpin. Secara kodrati manusia sudah menjadi pemimpin 
untuk dirinya dan keluarganya, akan tetapi memiliki kesempatan juga untuk 
memimpin dalam suatu organisasi.  
 Pemimpin dalam organisasi perlu memiliki komunikasi dan interaksi yang 
baik dengan anggotanya. Komunikasi dan interaksi yang baik dapat membangun 
rasa untuk membina, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan orang lain 
agar dapat bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Hal 
ini, menjadi dasar timbulnya jiwa kepemimpinan seseorang. Seperti sifat-sifat 
kepemimpinan yang ada pada Baginda Rasullah SAW yaitu sidiq, amanah, 
tabligh dan fatonah sifat-sifat tersebut beliau aplikasikan dalam kepemimpinanya 
memimpin umat islam menuju jalan yang telah di tetapkan Allah SWT.  
 Pemimpin yang sukses tidak dengan mudah meraih kesuksesannya, akan 
tetapi mereka semua perlu menempuh perjalanan panjang untuk mencapai 
kesuksesannya. Suksesnya seorang pemimpin berbanding lurus dengan hasil yang 
dirasakan oleh masyarakat yang dipimpinnya. Masyarakat selalu merasakan 
kehadiran pemimpinnya, menampilkan keteladanan, dan kharisma sehingga 
mampu mengarahkan, membimbing dan menjadi panutan. 
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 Roen (2012) menulis biografi salah satu Presiden Amerika, Barack 
Obama, seorang keturunan Afrika Amerika (APRO) karena latar belakang 
kehidupannya dia menjadi sorotan banyak orang, bahkan dijadikan senjata oleh 
lawannya Hillary Clinton. Menurut Obama itu bukan hal yang bisa mengurungkan 
niatnya menjadi Presiden Amerika justru menjadi modal utama Obama untuk 
hadir di tengah-tengah kontestan pemilihan terbesar di Amerika. Rakyat Amerika 
mengharapkan sesuatu yang lebih tidak hanya menawarkan kebijakan baru, 
melainkan dapat merubah kondisi Amerika di mana tidak terdapat polarisasi atas 
dasar pemisahan identitas, ras, kelas, dan partisipasi politik. Setelah terpilih 
menjadi Presiden Amerika, dia berhasil membawa Amerika lebih baik dalam 
segala bidang. Hal ini membuktikan Obama berhasil mengaplikasikan langkah 
serta usahanya untuk menjadi seorang pemimpin yang baik untuk Amerika 
 Menjadi seorang pemimpin dapat dimulai dari lingkungan yang kecil. 
Contohnya seorang remaja memulai jejak kepemimpinanya dalam lingkup 
organisasi kecil bersama teman- temannya, seperti menjadi ketua kelas, ketua 
kelompok ilmiah dan lain-lain. Hal ini, menjadi langkah awal sebagai seorang 
pemimpin. Contoh lainnya dalam sebuah keluarga, ayah membina serta 
mengayomi seluruh anggota keluarganya, merupakan tugas sebagai seorang 
pemimpin dalam keluarga.  
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 Salah satu Novel yang menggambarkan usaha untuk menjadi seorang 
pemimpin yakni Novel karya R.L Stine, Goosebumps: Welcome on The 
Nightmare camp. Stine menggambarkan seorang remaja yang melakukan langkah 
serta usaha untuk menjadi pemimpin dalam kelompoknya, Sebagai contoh data  
I was confused, but I wasn't worried. I mean, the bus driver was calmly 
going about his business, unloading the bus. He knew what he was doing. 
"Why won't he answer me? Why won't he tell us anything?" Mike 
demanded. I turned in time to see the driver slam the luggage compartment 
door shut. "What's happening?" Mike cried. "Is someone picking us up 
here? Why did he unload all our stuff? ""I'll go find out," I said quietly. I 
started to jog over to the driver. He was standing in front of the open bus 
door, mopping his perspiring forehead with the short sleeve of his tan 
driver's uniform. (1993:5) 
 
 Data tersebut menjelaskan, pada saat Billy dan teman-temannya dalam 
perjalanan menuju tempat perkemahan, di tengah perjalanan sopir bus 
menurunkan semua penumpang di tempat asing tanpa memberikan penjelasan 
apapun. Hal itu membuat semua anak merasa cemas dan khawatir akan apa yang 
terjadi. Dalam kondisi cemas, Billy dengan berani bertanya kepada sopir bus 
mengapa mereka semua diturunkan di tempat itu dan menenangkan teman-
temannya dengan memberitahukan informasi yang ia dapat dari sopir bus bahwa 
akan ada bus selanjutnya yang menjemput mereka ke tempat perkemahan.  
 Sikap tersebut menunjukan Billy yang peduli terhadap temannya dan 
berani mengambil sikap untuk mengetahui apa yang terjadi. Sikap Billy yang 
berani ini merupakan sikap dasar yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin 
dengan keberanian yang Billy punya dapat menumbuhkan rasa nyaman serta 
kepercayaan terhadap dirinya dari lingkungan sekitarnya. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dan 
analisis tokoh utama dalam usahanya menjadi pemimpin kelompoknya dengan 
judul penelitian “Kepemimpinan Tokoh Utama dalam Novel Goosebumps 
yang berjudul Welcome in The Nightmare Camp. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimana gambaran karakteristik tokoh utama dalam novel Goosebumps                                         
Welcome in the Nightmare camp Karya R.L Stine? 
2) Bagaimana gambaran kepemimpinan tokoh utama untuk memimpin 
kelompoknya dalam novel Goosebumps Welcome in the Nightmare Camp 
Karya R.L Stine? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1) Mengetahui gambaran karakteristik tokoh utama dalam novel Goosebumps                                          
Welcome in the Nightmare camp Karya R.L Stine. 
2) Mengetahui usaha tokoh utama untuk memimpin kelompoknya dalam novel 
Goosebumps Welcome in the Nightmare Camp Karya R.L Stine. 
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1.4 Manfaat Penelitian  
1) Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang sastra terutama 
kajian tentang kepemimpinan dalam karya sastra. 
2) Penelitian ini di harapkan memberikan informasi lebih untuk penggemar novel 
Goosebumps bahwa dalam novel Goosebumps mengandung nilai – nilai yang 
sangat berharga dalam kehidupan. 
 
1.5 Kritik Sastra  
 Novel Goosebumps merupakan novel series dengan genre mistis yang 
terkenal dengan alur cerita dan isinya, hal itu tergambarkan dari beberapa 
komentar yang ada dalam suatu situs (www.Beaware.com) Sautik berkomentar 
yaitu: 
“They already revealed the twist and resolution at the end, it had all been 
a test so Billy could join his parents on a Government experiment. Now, 
why did he have to add the, 'We're going to Earth...' thing at the end, i.e. 
they're aliens. That last part was retarded an un-called for. Not to 
mention, wow...they look like regular people. And they think people are 
going to be bad? Obviously, these aliens displayed the same traits as 
humans, fear, cowardice, anger, violence, not much different from us 
humans” 
   
 Pernyataan Sautik tersebut menjelaskan kekaguman Sautik terhadap ide 
cerita dan tokoh utama yang Stine hadirkan dalam novel ini, tokoh utama yang di 
ceritakan sebagai remaja bahan percobaan pemerintah sebelum menghadapi 
keadaan dunia merupakan ide yang luar biasa selain itu novel ini memiliki akhir 
cerita yang sulit di tebak. 
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 Komentar lain juga diutarakan Carmen dalam blog bernama 
(Goodreads.com): 
 “I thought this book was pretty scary. One, you've got kid protagonists, 
and everyone knows that kids are powerless and at the mercy of adults. 
Two, the adults they are with aren't even adults who love them, like 
family. Instead they are in the middle of the country with strangers who 
are callous and violent. Three, the idea of being at the mercy of the 
elements and wild animals but being unable to receive any medical 
attention is terrifying, even for adults - much less 12-year-old”s.   
 
 Pernyataan Carmen menjelaskan bahwa novel ini begitu menyeramkan, 
namun ide cerita yang menggunakan anak remaja sebagai objek penelitian orang 
tua merupakan ide yang menarik disaat orang tua mendidik anak-anak dengan 
berbagai bentuk pendidikan namun dalam novel ini orang tua mengenalkan hal hal 
yang ada di alam kepada anaknya sehingga anaknya siap untuk menerima 
tantangan yang ada di dunia. 
 Komentar baik juga di utarakan oleh Tenner dalam Jurnalnya yang 
berjudul Thrills, Chills, and Controversy: The Success of R. L. Stine’s 
Goosebumps yaitu : 
 
“It is obvious that Stine‘s appeal to children was not simply a fad or trend 
in the1990s but is based on his actual ability to entertain children. 
Regardless of one‘s opinion of series novels or the horror genre, one 
cannot deny the impact that Goosebumps has on encouraging young 
children to read”.  
 
 Pernyataan Tenner menjelaskan bahwa Stine sebagai penulis novel 
goosebumps telah mengahadirkan kisah misteri yang ia kemas untuk menghibur 
anak-anak ini menjadi hal yang bagus  untuk menarik minat anak-anak agar gemar 
membaca melalui novel goosebumps yang Stine tulis.  
